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Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan nuansa belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik lebih aktif mengembangkan potensi dirinya dalam hal spiritual keagamaan, mengendalikan diri, kepribadian, kecerdasan, serta keterampilan (Alriwayah, fauqa, n.d.). Pendidikan tidak lepas dari proses pembelajaran, karena tanpa proses pembelajaran pendidikan tidak pernah ada, sehingga manusia tidak dapat mengembangkan bakat dan minat sesuai kemampuan yang di miliki (Sastra et al., 2023).
Proses pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas tidak lepas dari sebuah masalah, salah satu masalah yang ada pada proses pembelajaran di kelas yaitu masih rendahnya hasil belajar siswa. Rendahnya hasil belajar siswa dapat di lihat dari beberapa faktor diantaranya proses pembelajaran di kelas yang kurang efektif.
Pada dasarnya penyampaian mata pelajaran matematika kepada siswa bukanlah hal yang mudah sebab pelajaran matematika bukan hanya untuk diketahui saja namun juga perlu menghafal, karena pada pelajaran matematika banyak sekali rumus dan angka yang perlu di hafal.
Dalam proses pembelajaran guru sangat berperan dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa agar proses belajar mengajar berjalan secara efektif. Salah satu upaya dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara menggunakan model pembelajaran yang tepat.
Model pembelajaran memiliki peran yang cukup besar dalam proses belajar mengajar. Kemampuan siswa dalam menerima pelajaran dapat dipengaruhi dari pemilihan model pembelajaran yang tepat, sehingga tujuan dari pembelajaran yang ada dapat tercapai. Yang dapat dijadikan alternatif dalam pemilihan model pembelajaran bagi seorang guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas agar kegiatan dapat berlangsung secara efektif dan optimal yaitu dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif.
Model pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan- pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang di maksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas.
Terkait belum optimalnya hasil belajar matematika maka peneliti berupaya untuk menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing sebagai salah satu alternatif pembelajaran bermakna yang bermuara pada pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.
Model Snowball throwing merupakan model pembelajaran yang menitikberatkan pada kemampuan siswa dalam merumuskan pertanyaan dengan bersumber pada materi yang diajarkan serta saling memberikan pengetahuan, mengerti secara mendalamtentang materi yang dipelajari, mengemukakan pertanyaan kepada teman lain maupun guru, melatih siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh temannya dengan baik, dan mengurangi rasa takut siswa dalam bertanya kepada teman maupun guru. Snowball throwing adalah metode pembelajaraan yang diawali dengan pembentukan kelompok dari masing-masing ketua kelompok mendapatkan tugas dari guru, kemudian masing-masing siswa membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain lalu masing-masing siswa yang mendapatkan bola harus menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh.
Peneliti melakukan observasi awal di SDN 2 Battal dan SDN 1 Battal menunjukkan bahwa penguasaan siswa terhadap pelajaran matematika masih tergolong rendah dibandingkan mata pelajaran lainnya. Metode yang digunakan guru dalam penyampaian materi pada pelajaran matematika yaitu metode mengajar gabungan antara ceramah dengan tanya jawab dan pemberian tugas. Metode gabungan dilakukan dengan cara berurutan yaitu penyampaian materi oleh guru, kemudian memberi peluang siswa bertanya dan memberi tugas kepada siswa. Metode gabungan ini belum efektif, karena pada saat guru memberi peluang siswa bertanya dan memberi tugas tidak semua siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Disaat guru menjelaskan siswa juga masih banyak melakukan kegiatan di luar pembelajaran, seperti mengangkat meja, mengangkat kursi, berbicara dengan temannya, mengganggu teman, dan lain sebagainya. Sehingga mereka tidak memperhatikan penjelasan guru dan asik dengan dunianya sendiri. Hal itu dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang masih rendah pada pelajaran matematika dan hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari hasil ulangan harian siswa.
Berdasarkan hasil survey tersebut dapat diidentifikasi bahwa rendahnya hasil belajar siswa merupakan salah satu wujud dari berbagai masalah yang muncul dari kegiatan pembelajaran di kelas. Disebabkan karena siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar dan juga penggunaan model pembelajaran dari guru sudah baik namun hanya kurang bervariasi.
Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti melakukan penelitian dengan berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Cooperative Learning Type Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika Kelas 3 Di Gugus 7 Kecamatan Panji”
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Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka muncul identifikasi masalah sebagai berikut:
1) Siswa yang masi rendah pada pelajaran matematika dan hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari hasil ulangan harian siswa.
2) Rendahnya hasil belajar siswa merupakan salah satu wujud dari berbagai masalah yang muncul dari kegiatan pembelajaran di kelas.
3) Siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar
4) guru sudah baik namun hanya kurang bervariasi

[bookmark: _Toc206435139] Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas yang di kaji dalam penelitian ini adalah “ Pengaruh penggunaan model Cooperative learning type snowball throwing terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran matematika kelas 3 di gugus 7 kecamatan panji tahun ajaran 2024/2025.	
[bookmark: 1.4__Rumusan_Masalah][bookmark: _bookmark4][bookmark: _Toc206435140] Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dapat merumuskan masalah sebagai berikut:
Adakah terdapat pengaruh penggunaan model cooprative learning tipe snawball throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas 3 tahun ajaran 2024/2025?
[bookmark: 1.5__Tujuan_penelitian][bookmark: _bookmark5][bookmark: _Toc206435141] Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti menyimpulkan tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model cooprative learning tipe snawball throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas 3.
[bookmark: 1.6__Manfaat_Hasil_Penelitian][bookmark: _bookmark6][bookmark: _Toc206435142] Manfaat Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1) Manfaat bagi guru
Guru dapat menjadikan model pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti sebagai reverensi dalam proses belajar mengajar
2) Manfaat bagi peneliti
Peneliti dapat menambah wawasan keilmuan dalam peroses belajar mengajar.
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Matematika memiliki makna yang bermacam-macam, tergantung tokoh yang memaparkan, matematika selalu berkembang dan berubah sesuai perkembangan pemikiran manusia, hal ini mengakibatkan munculnya berbagai pndangan dan presepsi yang berbeda-beda dalam penggunaan matematika. Namum terdapat karakteristik yang dapat merangkum pengertian matematika secara umum diantaranya:
1. Memiliki objek kajian abstrak
Objek dasar yang dipelajari dalam matematika adalah abstrak. Sifat abstrak berupa sesuatu yang tidak berwujud atau hanya gambaran saja. Ada empat objek kajian matematika, yaitu fakta, konsep, operasi atau relasi, dan prinsip.
2. Bertumpu pada kesepakatan
Kesepakatan dalam matematika merupakan tumpuan yang amat penting. Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep primitif. Aksioma diperlukan untuk menghindari perputaran dalam pendefinisian atau pembuktian. Sedangkan konsep primitif disebut sebagai pangkal yang tidak perlu didefinisikan.
3. Berpola pikir deduktif
Dalam matematika hanya diterima pola pikir yang bersifat deduktif. Pola pikir deduktif secara sederhana dapat diartikan pemikiran yang berasal dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada yang bersifat khusus. (Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, 2000)
4. Memiliki simbol yang kosong dari arti
Terdapat berbagai macam simbol didalam matematika baik berupa huruf Latin, huruf Yunani, dan simbol-simbol lainnya. Simbol-simbol 
tersebut berupa persamaan, pertidaksamaan, maupun fungsi. Selain itu ada model matematika yang berupa gambar seperti bangun-bangun geometri, grafik, maupun diagram. Secara umum model atau simbol matematika sesungguhnya kosong dari arti. Ia akan bermakna sesuatu bila dikaitkan dengan konteks tertentu.
5. Memperhatikan semesta pembicaraan.
Sehubungan dengan kosongnya arti dan simbol matematika, maka kita seharusnya memperhatikan pula ruang lingkup pembicaraannya. Ruang lingkup bisa dalam artian sempit bisa juga luas. Apabila kita berbicara tentang bilangan, maka simbol tersebut menunjukkan bilangan pula.
6. Konsisten dalam sistemnya.
Terdapat berbagai macam sistem dalam matematika yang berlaku konsistensi. Suatu teorema atau definisi harus menggunakan istilah atau konsep yang telah ditetapkan. Konsitensi itu baik dalam makna maupun dalam hal nilai kebenarannya. Antara sistem atau struktur yang satu dengan yang lain tidak mustahil terdapat pernyataan yang saling bertentangan. (Fathani, 2009)
Berdasarkan karakteristik matematika di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan ilmu pengetahuan eksak yang berstruktur dan abstrak, serta mengenal keruangan beserta kalkulasinya.
[bookmark: 2.2_Tujuan_Pembelajaran_Matematika_di_SD][bookmark: _bookmark9][bookmark: _Toc206435146] Tujuan Pembelajaran Matematika di SD
Matematika merupakan salah satu ilmu yang universal dan menjadi dasar bagi pengembangan ilmu pengetahuan lainnya. Matematika mendapat tempat yang strategis dalam struktur kurikulum pendidikan di tanah air. Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berhitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari- hari. (Uno, 2008)
Pembelajaran pada dasarnya ialah suatu proses pengendalian dasar ilmu pengetahuan dan teknologi bagi siswa. Dalam rangka mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas, maka dari itu mata pelajaran matematika merupakan suatu mata pelajaran yang penting dalam proses pembelajaran. Matematika merupakan suatu bidang studi yang diajarkan kepada semua jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga ke perguruan tinggi. Oleh karena itu, kedudukan mata pelajaran matematika sebagaimana disebutkan, maka tujuan pembelajaran matematika di setiap jenjang pendidikan disusun dengan berbagai macam perbedaan, baik secara kelembagaan maupun dalam konteks kurikulum. Dalam pembelajaran, siswa betul-betul sebagai subjek belajar.
Menurut Soedjadi bahwa tujuan umum pembelajaran matematika di jenjang pendidikan dasar adalah:
1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan yang sedang berkembang melalui latihan atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien.
2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan yang lain. (Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, 2000)
Berdasarkan uraian tersebut, maka disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran matematika tingkat Sekolah Dasar ialah untuk mempersiapkan siswa menghadapi perubahan dalam kehidupam sehari-hari dengan cara melatih pola pikir, dan mengembangkan kemampuan untuk menyampaikan informasi dalam pemecahan masalah dan melatih cara berpikir sehingga dapat menarik kesimpulan.
[bookmark: 2.3_Model_Pembelajaran_Kooperatif_Tipe_S][bookmark: _bookmark10][bookmark: _Toc206435147] Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing
1) Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Menurut Trianto model pembelajaran yaitu kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematik dalam Pengorganisasian pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran (Anto, 2010).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah pola pembelajaran yang menggunakan pendekatan tertentu berdasarkan kemampuan siswa, dan karakteristik mata pelajarannya agar penyerapan informasi oleh siswa dapat berjalan dengan optimal.
Model pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Slavin dalam Isjoni mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja. dalam kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat menarik siswa lebih bersemangat dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami tugas akademik, unggul dalam membantu peserta didik untuk memahami konsep-konsep yang sulit, dan membantu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis.
Model pembelajaran kooperatif siswa diajarkan untuk berani mengemukakan pendapatnya, menghargai pendapat teman dan saling meberikan pendapat. Pembelajaran kooperatif dapat menciptakan sebuah kerjasama antar anggota kelompok yang bertujuan agar seluruh siswa dapat saling bertukar pendapat maupun pemahaman mengenai materi pembelajaran, sehingga siswa akan lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran tersebut.
Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan secara penuh dalam suasana belajar yang terbuka. Siswa bukan lagi sebagai objek pembelajaran namun siswa bisa berperan sebagai tutor bagi teman sebaya.
Model pembelajaran koopertif memiliki beberapa jenis model, walaupun prinsip dasar dari pembelajaran kooperatif ini tidak berubah. Jenis- jenis model pembelajaran kooperatif tersebut adalah sebagai berikut:
a. Numbered Heads Together (kepala bernomor) yaitu dimana masing- masing siswa diberi nomor dan dibuatkan kelompok kemudian guru memanggil nomor siswa secara acak untuk menjawab pertanyaan.
b. Student Teams Achievement Divisions (STAD) yaitu model pembelajaran yang mengelompokkan siswa secara beragam, kemudian siswa yang pandai akan menjelaskan kepada siswa lain dalam kelompoknya.
c. Think Pair and Share (TPS) yaitu model pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Guru menggunakan model pembelajaran ini untuk membandingkan tanya jawab kelompok keseluruhan.
d. Jigsaw yaitu  model pembelajaran yang dilakukan dengan membagi kelompok belajar dimana setiap anggota bertanggung jawab terhadap penguasaan setiap subtopik yang ditentukan guru dengan sebaik-baiknya, kemudian anggota dari masing-masing kelompok dengan penguasaan subtopik yang sama akan dikelompokkan lagi.
e. Snowball Throwing yaitu model pembelajaran dengan membagi siswa ke dalam beberapa kelompok untuk menerima dan mendiskusikan materi kemudian saling melemparkan pertanyaan menggunakan kertas yang dibentuk seperti bola salju.
f. Team Games Tournament (TGT) yaitu model pembelajaran yang melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan.
g. Two Stay Two Stray (TSTS) yaitu model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk saling berbagi hasil kerja dengan kelompok lain.
h. Group Investigation (GI) yaitu model pembelajaran yang melibatkan kelompok kecil dimana siswa memilih subtopik dari keseluruhan materi yang akan diajarkan dan membuat suatu laporan kemudian setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas.
Berdasarkan dari beberapa jenis model pembelajaran kooperatif yang ada, maka peneliti memilih model kooperatif tipe Snowball Throwing karena dianggap sesuai dengan kondisi dan kemauan siswa yaitu kegiatan pembelajaran yang dipadukan dengan permainan. Selain dengan permainan, model Snowball Throwing juga mampu melatih siswa untuk lebih tanggap dalam menerima pesan dari siswa lain dalam bentuk bola yang terbuat dari kertas.
2) Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing
Snowball Throwing adalah salah satu model pembelajaran kooperatif. Snowball Throwing berasal dari kata yang berarti “bola salju bergulir‟ dapat diartikan sebagai pembelajaran yang menggunakan bola pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk seperti bola kemudian dilemparkan secara bergiliran diantara sesama siswa.
Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan rangkaian penyajian materi ajar yang diawali dengan penyampaian materi, lalu membentuk kelompok dan ketua kelompok, kemudian ketua kelompok menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya serta dilanjutkan dengan masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang berkaitan dengan materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.
Menurut Kokom Komalasari model pembelajaran Snowball Throwing adalah model pembelajaran yang menggali potensi kepemimpinan siswa dalam kelompok dan keterampilan membuat menjawab pertanyaan yang dipadukan melalui suatu permainan imajinatif membentuk dan melempar bola salju.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Snowball Throwing adalah suatu model pembelajaran yang membagi siswa dalam beberapa kelompok, yang nantinya masing-masing anggota kelompok membuat sebuah pertanyaan pada selembar kertas dan membentuknya seperti bola, kemudian pertanyaan pada bola tersebut di lempar ke siswa yang lain selama durasi waktu yang ditentukan, yang selanjutnya masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang diperolehnya.
3) Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing
Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing adalah:
a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan kepada siswa beserta kompetensi yang harus dicapai oleh siswa.
b. Guru membentuk siswa ke dalam beberapa kelompok dan memanggil masing- masing ketua kelompok untuk diberikan penjelasan tentang materi yang akan dipelajari.
c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya kemudian menjelaskan kepada anggota kelompok mengenai materi yang di sampaikan oleh guru.
d. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk menuliskan sebuah pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.
e. Kemudian guru meminta kepada siswa untuk meremas kertas yang berisi pertanyaan tersebut hingga berbentuk bola dan di lempar dari satu siswa ke siswa yang lain.
f. Setelah siswa dapat satu bola kertas berisi pertanyaan, maka siswa yang menerima bola kertas tersebut diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.
g. Guru melakukan evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
h. Guru memberikan kesimpulan dan menutup kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan bersama dengan siswa.
4) Kelebihan dan Kelemahan Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing
Pada model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan masing- masing, begitu juga dengan model pembelajaran Snowball Throwing.
Kelebihan model pembelajaran Snowball Throwing yaitu :
a. Meningkatkan jiwa kepemimpinan siswa, sebab ada ketua kelompok yang diberi tugas kepada teman-temannya.
b. Melatih siswa untuk belajar mandiri, karena masing-masing siswa diberikan tugas untuk membuat satu pertanyaan, lalu pertanyaan itu akan dijawab oleh temannya atau sebaliknya.
c. Menumbuhkan kreativitas belajar siswa karena membuat bola sebagaimana yang diinginkannya.
d. Belajar lebih hidup, karena semua siswa aktif membuat pertanyaan ataupun menjawab soal temannya yang jatuh pada dirinya.
e. Merangsang siswa mengemukakan pertanyaan sesuai dengan topik yang sedang dibicarakan dalam pelajaran tersebut.
f. Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain.
g. Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir.
h. Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa tidak tahu soal yang dibuat temannya seperti apa
i. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.
j. Ketiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dapat tercapai.
k. Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun langsung dalam praktek.
Selain itu, model pembelajaran Snowball Throwing juga memiliki kelemahan di antaranya :
a. Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami materi, sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini dapat dilihat dari soal yang dibuat siswa biasanya hanya seputar materi yang sudah dijelaskan atau seperti contoh soal yang telah diberikan
b. Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk siswa mendiskusikan materi pelajaran.
c. Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehingga siswa saat berkelompok kurang termotivasi untuk bekerja sama. Tapi tidak menutup kemungkinan bagi guru untuk menambahkan pemberian kuis individu dan penghargaan kelompok.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing berpusat pada siswa. Setiap siswa berperan aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar, guru hanya membimbing dan mengarahkan jalannya proses belajar, dan keberhasilan suatu kelompok belajar sangat dipengaruhi oleh ketua kelompok, apabila ketua kelompok tidak mampu menjelaskan kembali materi yang dijelaskan oleh guru kepada anggota kelompoknya maka kelompok tersebut akan mendapat kesulitan dalam menjawab soal dari kelompok lain.
[bookmark: 2.4_Pengertian_Belajar_dan_Hasil_Belajar][bookmark: _bookmark11][bookmark: _Toc206435148]2.4 Pengertian Belajar dan Hasil Belajar
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar juga dapat diartikan suatu proses perubahan didalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku. seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya fikir dan kemampuan lainnya.
Berdasarkan pengertian belajar di atas, belajar dapt diartikan sebagai suatu usaha untuk mengubah tingkah laku. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan bertambahnya ilmu pengetahuan tetapi juga terbentuknya kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, dan penyesuaian diri. Berdasarkan pengertian belajar yang telah dikemukakan, dapat disimpulakan bahwa hasil belajar siwa merupakan hasil proses belajar atau bukti keberhasilan yang dicapai oleh siswa.
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah siswa tersebut menerima pengalaman belajar dalam proses pembelajaran. Hasil belajar diperoleh melalui proses penilaian dan evaluasi, pada dasarnya penilaian atau evaluasi merupakan suatu tindakan memberi pertimbangan, harga atau nilai, berdasarkan kriterian tertentu.
Hasil belajar dapat diketahui dari perubahan tingkah laku. walaupun tidak semua perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar, akan tetapi aktivitas hasil belajar umumnya disertai dengan perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku merupakan suatu perubahan yang yang dapat diamati. Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar juga menyentuh perubahan pada aspek kognitif, aspek efektif, dan aspek psikomotor siswa.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang, perubahan tingkah laku yang diperolehnya itu baik berupa pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan sehingga menjadi lebih baik.
1) Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar.
Menurut Slameto ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu:
a. Faktor intern, yaitu faktor yang ada dalam individu yang sedang belajar, seperti faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan.
b. Faktor ekstern, yaitu faktor yang ada di luar individu, seperti faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.
Muhibbin Syah menyatakan bahwa secara global faktor-faktor  yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni:
a. Faktor internal yaitu faktor dari dalam diri siswa, yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa
b. Faktor eksternal yaitu kondisi dari luar siswa, yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran. 
2.5 [bookmark: 2.5_Kerangka_Berfikir][bookmark: _bookmark12][bookmark: _Toc206435149]Kerangka Berfikir
Kerangka berpikir dalam Pengaruh Penggunaan Model Cooperative Learning Type snowball Throwing terhadap hasil belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika disajikan dalam bagan berikut :
a. Penggunaan Model Cooperative Learning Type snowball Throwing akan membangkitkan semangat siswa.
b. Penggunaan Model Cooperative Learning Type snowball Throwing akan membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik.
c. Penggunaan Model Cooperative Learning Type snowball Throwing akan membuat siswa aktif dalam peoses pembelajaran.
d. Dari pemaparan kerangka berfikir di atas dapat di gambarkan sebagai berikut:



	 1. Siswa cenderung tidak semangat
2. Tidak memperhatikan guru dalam prosespembelajaran.
3. Suasana kelas cenderung pasif dan Monoton


Tindakan
Penerapan Model Pembelajaran Cooprative learning type snowball throwing

Kondisi Awal

	
Kondisi Akhir

Di duga dengan menggunakan Model Pembelajaran Cooprative learning type snowball throwing dapat meningkatkan semangat siswa dan siswa ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran.




[bookmark: _Toc206435109]Gambar 2 1 Kerangka Berpikir
2.6 [bookmark: _Toc206435150]Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian dan dinyatakan dalam bentuk pertanyaan, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
H1 : Terdapat perbadaan pengaruh belajar siswa menggunakan model pembelajaran cooperative learning type snowball Throwing
H0 : Tidak terdapat perbedaan pengaruh belajar siswa menggunakan   model pembelajaran cooperative learning type snowball Throwing
Dalam hal ini yang menjadi hipotesis penelitian adalah hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing lebih baik dari pada siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.
[bookmark: 2.7_Penelitian_yang_Relevan][bookmark: _bookmark14][bookmark: _Toc206435151]2.7 Penelitian yang Relevan
Penelitian ini di lakukan oleh Zuhriati N yang berjudul “Penerapan Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Di Smp” hasil penelitian menunjukkan Dari hasil pengolahan data statitik uji-t diperoleh 𝑡h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,81 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,02 atau 𝑡h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan melalui model Snowball Throwing lebih baik dari pada diajarkan dengan pembelajaran konvensional.
Adapun perbedaannya adalah:
a. Penelitian ini di lakukan di banda aceh, sedangkan peneliti melakukan di    kabupaten situbondo
b. Penelitian ini di lakukan di SMP, sedangkan peneliti melakukan  di gugus 7 , SDN 1 Battal dan SDN 2 Battal
Adapun persamaannya adalah :
a. Menggunakan model pembelajaran Cooperative learning type snowball throwing.
b. Menggunakan mata pelajaran yang sama yakni matematika.


[bookmark: _Toc206435152]
METODE PENELITIAN 
[bookmark: _Toc206435153] Rancangan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen. Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa penelitian eksperimen adalah suatu penelitian untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek selidik. Adapun jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu quasi experimental design dengan design yang digunakan adalah nonequivalent control group design, dalam design ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Penelitian quasi experimental design menggunakan dua kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol). Kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang tidak diberikan perlakuan.
Pelaksanaan penelitian ini pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional, sebelum menerapkan model pembelajaran terlebih dahulu diberi tes awal (pre-test) yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum pembelajaran, setelah pembelajaran diadakan diberi tes akhir (post-test) bertujuan untuk melihat hasil belajar setelah pembelajaran. Design penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1.
Tabel 3 1. Desain penelitian quasi eksperimental design
	Grup
	Pre-test
	Perlakuan
	Post-test

	Eksperimen
	O1
	X1
	O2

	Kontrol
	O1
	X2
	O2


Keterangan:
X1 = Kelompok yang diberi perlakuan (kelas eksperimen) 
X2 = Kelompok yang tidak diberi perlakuan (kelas kontrol) 
O2 = Nilai pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
O2 = Nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol.
[bookmark: _Toc206435154] Populasi Dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek yang dikenakan dalam penelitian. Menurut sudjana “populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil perhitungan ataupun mengukur, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang dipelajari sifat-sifatnya”. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah atau Karasteristik dari populasi.
Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa siswi dari Gugus 7 kecamatan panji. Sedangkan yang menjadi sampel penelitian ini adalah kelas III SDN 2 Battal sebagai kelas ekperimen dan kelas III SDN 1 Battal sebagai kelas kontrol. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling, karena pengambilan sampel sebanyak dua kelas secara acak dari dua sekolah yang ada. Dari dua sekolah tersebut akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol dikarenakan kelas tersebut bersifat homogen.
[bookmark: _Toc206435155] Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaan yang dilakukan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrument yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan buku paket. Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan di kelas eksperimen dibuat sendiri oleh peneliti dan divalidasi oleh salah satu dosen matematika dan juga oleh guru matematika di tempat peneliti melakukan penelitian, sedangkan perangkat pembelajaran di kelas kontrol peneliti menggunakan perangkat pembelajaran yang biasa digunakan guru matematika di SDN 1 Battal.
2. Lembar Soal Tes Awal
Soal tes awal yang dimaksud adalah soal tes yang diberikan pada saat pertemuan pertama sebelum pembelajaran dimulai untuk mengetahui kemampuan awal setiap peserta didik sekaligus untuk menentukan penentuan dalam setiap pengajaran disarankan untuk menentukan tingkat kesiapan yang harus dimiliki peserta didik sebelum mengikuti sebuah mata pelajaran atau program-program inilah unsur uji-awal dari perancangan pengajaran .
3. Lembar Soal Tes Akhir
Soal tes akhir merupakan soal tes yang diberikan kepada peseta didik setelah pembelajaran berlangsung untuk melihat tingkat keefektifan siswa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. Tes akhir ini akan dibandingkan dengan tes awal untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model tersebut terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika. Soal tes yang diberikan pada saat penelitian disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka sebagaimana yang telah diterapkan di sekolah tersebut.
[bookmark: _Toc206435156]  Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang perlu ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas (pertanyaan yang harus dijawab) atau perintah-perintah (yang harus dikerjakan) sehingga atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut dapat melambangkan pengetahuan atau keterampilan siswa sebagai hasil dari kegiatan belajar mengajar. 
Tes yang dilakukan dalam penelitan ini sebanyak dua kali yaitu pre-test dan post-test. Pre-test ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana materi atau bahan pelajaran yang akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh para peserta didik, sedangkan post-test dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua materi pelajaran yang tergolong penting sudah dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh para siswa.
[bookmark: _Toc206435157] Teknik Analisis Data
1. Data Hasil Tes
Tahap pengumpulan data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua data terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan statistik yang sesuai. Data hasil belajar siswa merupakan bentuk data interval. Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil pre-test dan hasil post- test yang didapat dari kedua kelas. Selanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Statistik yang diperlukan sehubungan dengan uji-t dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a. Buat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama Langkah- langkah yang harus ditempuh adalah dengan menetukan:
1) Rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.
2) Banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan aturan sturgen yaitu: K = 1 + 3,3 log N
3) Panjang kelas interval dengan rumus:
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛g
P =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎k k𝑒𝑙𝑎𝑠
4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Ambil sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.


b. Menghitung rata-rata dengan rumus sebagai berikut:
Keterangan :
Σ𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑥 =
Σ𝑓𝑖
𝑥̅ = Rataan
fi = Frekuensi ke i
xi = Nilai tengah ke i.
c. Menghitung varians (s) digunakan rumus:

	
	𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖2 − (∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

	𝑆2
	=
𝑛(𝑛 − 1)




Keterangan: 
S2 = Varians 
fi = Frekuensi 
xi = Data ke i
n = Banyak data
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan uji statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah data kedua kelas berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji chi-kuadrat. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan awal siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, kenormalan distribusi-distribusi tersebut merupakan syarat untuk pengujian homogenitas.


Uji normalitas diuji dengan rumus:s

	
	
	K
	

	2
𝑥
	ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g
	= ∑
	(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖 )2

𝐸𝑖

	
	
	𝑖=1
	



Keteranngan:
𝑥2 = Distribusi Chi-Kuadrat
𝑂𝑖 = Frekuensi hasil pengamatan
𝐸𝑖 = Frekuensi hasil yang di harapkan
𝑘 = Banyak kelas
Hipotesis yang disajikan adalah:
H0 : µ = µ0: sampel berasal dari populasi yang distribusi normal
H1 : µ ≠ µ0: sampel berasal dai populasi yang tidak distribusi normal Taraf signifikasn: 𝛼 = 0,05
	Selanjutnya, membandingkan 𝑋2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g dengan 𝑋2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan kriteria pengujian adalah Terima 𝐻0 j𝑖𝑘𝑎 𝑋2 ≤ 𝑋2(1−𝛼)(k−3) dan dalam hal lainnya 𝐻0 ditolak.
3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas variansi yaitu uji untuk mengetahui apakah sampel dari penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama atau berbeda. Serangkain uji homogenitas yang mengacu pada Sudjana yaitu:

𝐹 = 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
Taraf signifikan : 𝛼 = 0,05
Kriteria pengujiannya adalah tolak H0 hanya jika F ≥𝐹1𝛼(𝑣1,𝑣2) dalam hal lain H0 diterima. Hipotesis da lam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:2

Taraf signifikan : 𝛼 = 0,05
Kriteria pengujiannya adalah tolak H0 hanya jika F ≥𝐹1𝛼(𝑣1,𝑣2) dalam hal lain H0 diterima. Hipotesis da lam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:
𝐻0∶ 𝜎21 = 𝜎22 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
𝐻0∶ 𝜎21 G 𝜎22 : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
4. Uji Kesamaan Dua Rata-rata
[image: ]Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas data, analisis berikutnya adalah uji kesamaan dua rata-rata dari hasil belajar siswa dengan menggunakan statistika uji-t. Adapun rumus statistika untuk uji-t adalah sebagai berikut:

𝑡hitung	=
𝑥̅1 − 𝑥̅2			
Dengan
[image: ]Keterangan:
𝑥̅1 = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
𝑥̅2 = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol
𝑛1 = Jumlah sampel kelas eksperimen
𝑛2 = Jumlah sampel kelas kontrol
𝑆2 = Varians kelompok eksperimen
𝑆2 = Varians kelompok kontrol
𝑠2 = Varians gabungan/simpangan gabungan
Uji yang digunakan adalah uji-t dua pihak dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05, maka menurut Sudjana “kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak. H0 jika −𝑡(1−1𝛼) > 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g < 𝑡(1−1𝛼) dalam hal lain H0 ditolak”. Derajat kebebasan dk = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) dan peluang (1 − 1 𝛼).2

5. Uji Hipotesis
Uji ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan hasil belajar siswa kelas kontrol setelah masing- masing kelas diberikan perlakuan yang berbeda. Uji yang dilakukan adalah uji-t pihak kanan, maka menurut Sudjana “kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak 𝐻0 jika thitung > ttabel dalam hal lainnya 𝐻0 diterima”.
Selanjutnya  menentukan  nilai  t  dari  tabel  dengan derajat kebebasan dk = n1+ n2 - 2 dan peluang (1 - a) dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Kriteria pengujian adalah terima 𝐻0  jika 𝑡 < 𝑡(1−𝛼) dan tolak 𝐻0 untuk harga t lainnya.
Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
𝐻0∶ 𝜇1 = 𝜇2: Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing sama dengan hasil belajar yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.
H1: 𝜇1 > 𝜇2: Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc206435159] Hasil Penelitian 
Pelaksanaan penelitian berlangsung dari tanggal 07 mei hingga 31 Mei 2025. Pemilihan kelas di SDN 2 Battal didasarkan pada kondisi minat belajar siswa yang relatif serupa, yakni rendahnya ketertarikan siswa terhadap pembelajaran Matematika yang disebabkan oleh kurangnya penggunaan model pembelajaran yang inovatif. Kelas III secara khusus membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih sesuai dikarena penggunaan model konvensional selama ini tidak mampu ataun kurang meningkatkan minat belajar siswa.
Penerapan model Cooperative Learning type snowball throwing yang diharapkan mampu mendorong peningkatan minat belajar siswa. Model ini tidak hanya menekankan pada pemecahan masalah yang dihadapi siswa, tetapi juga mendorong terjadinya komunikasi dan interaksi yang lebih aktif antar siswa. Penggunaan model Cooperative Learning type snowball throwing memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih menyenangkan, seperti bermain sambil belajar, sehingga mampu membangkitkan semangat dan minat mereka terhadap pelajaran.
Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori eksperimen, yang melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kontrol, guna mengungkapkan pengaruh model pembelajaran terhadap minat belajar siswa. Penelitian ini difokuskan pada pembelajaran Matematika di tingkat sekolah dasar, khususnya untuk mengevaluasi pengaruh penerapan model Cooperative Learning type snowball throwing terhadap peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas III.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa post-test yang bertujuan untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan. Hasil penelitian akan dijelaskan lebih lanjut terkait dampak penggunaan model Cooperative Learning type snowball throwing terhadap hasil belajar dalam mata pelajaran Matematika. Data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif, yang dianalisis menggunakan program SPSS versi 22 for Windows.
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a. Uji Normalitas 
[bookmark: _Toc206435117]Tabel 4 1. Hasil Uji Normalitas
	KELAS
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	HASIL	EKSPERIMEN
BELAJAR KONTROL
	,223
,173
	14
14
	,056
.200*
	,922
,917
	14
14
	,233
,198





Berdasarkan nilai output di atas maka diketahui nilai df (derajat kebebasan) untuk masing masing kelas berada di bawah 50, yang artinya penggunaan Teknik Shapiro wilk sudah tepat. Diketahui nilai sig untuk kelas kontrol sebesar 0.198 dan kelas eksperimen sebesar 0.233. taraf signifikansi 0,05 maka masing masing kelas sudah ≥ 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa masing masing kelas sudah berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
[bookmark: _Toc206435118]Tabel 4 2. Hasil Uji Homogenitas
	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	HASIL
	Based on Mean
	1,971
	1
	26
	,172

	BELAJAR
	Based on Median
	1,458
	1
	26
	,238

	
	Based on Median and with adjusted df
	1,458
	1
	20,462
	,241

	
	Based on trimmed mean
	2,026
	1
	26
	,166



Berdasarkan pengambilan Keputusan uji homogenitas, jika nilai signifikansi ≥ 0.05 maka dapat dikatakan varians dari dua atau lebih populasi dapat dikatakan homogen, apabila nilai signifikansi ≤ 0.05 maka varians dari dua atau lebih populasi dikatakan tidak homogen. Dalam tabel di atas nilai sig 0.172 ≥ 0.05 maka nilai signifikansi antara 2 populasi dikatakan homogen.
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang berlokasi di SDN 1 Battal dan SDN 2 Battal dengan penerapan metode konvensional dan mengaplikasikan model cooperative learning tipe snowball throwing di dapatkan data dengan nilai hasil rata-rata dimana kelas kontrol mendapatkan rata-rata 16,86 dan kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 18,29. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh terhadap penerapan model cooperative learning tipe snowball throwing untuk melihat pengaruh peneliti menggunakan uji t agar memperkuat hasil yang telah didapatkan. Setelah melakukan uji t dengan menggunakan aplikasi SPSS di dapatkan hasil sebagai berikut:
[bookmark: _Toc206435119]Tabel 4 3. Hasil Uji t
	t-test for Equality of Means

	
t
	
df
	
Sig. (2-tailed)
	
Mean Difference
	Std. Error Difference
	Difference

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	2,398
2,398
	26
22,165
	,024
,025
	1,429
1,429
	,596
,596
	,204
,194
	2,653
2,663



Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai equal variances assumed, T – test for equality of means, sig (2tailed) sebesar 0.024 <0,05 maka Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative learning type snowball throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas 3 di gugus 7 kecamatan panji tahun 2024/2025.
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Penelitian ini dilakukan di SD Negri 2 Battal dan juga SD Negeri 1 di kelas 3 Materi yang di sampaikan yaitu tentang mata pelajaran matematika, dengan menggunakan model cooperative learning type snowball throwing terhadap hasil belajar siswa. Sebelumnya pada tanggal 15 Mei 2025, peneliti telah melakukan uji coba di kelas IV guna mengetahui hasil validitas dan reliabilitas. Terdapat 30 soal pernyataan pilihan ganda yang harus diisi oleh masing masing siswa secara baik dan tidak tergesa gesa.
Pada tanggal 16 Mei 2025, peneliti melakukan penelitian di kelas 4.1 sebagai kelas (Eksperimen) yang Dimana guru memberikan suatu materi dalam pelajaran matematikan materi bangun datar. Guru melakukan pendahuluan terlebih dahulu seperti mengucapkan salam, berdo’a, melalukan apersepsi dan menyampaikan materi dan tujuan yang akan dicapai dalam proses belajar mengajar. 
Selanjutnya, masuk pada inti pembelajaran, disini guru meanggunakan model cooperative learning type snowball throwing, sebelum itu guru melakukan pemantik terlebih dahulu sebelum masuk pada bahasan yang akan dipelajari. tahap pertama yaitu mengorientasi siswa pada masalah, guru meminta siswa untuk menyebutkan macam-macam benda di sekitarmu yang berbentuk bangun datar kemudian setelahnya siswa diminta untuk mengambil barang di sekitar yang berbentuk bangun datar dan juga menyebutkan nama bangun datar tersebut, dan tahap orientasi ini guru menanyakan kepada siswa terkait benda yang telah di amati. Langkah selanjutnya yakni mengorganisasi siswa untuk belajar, disini guru membentuk kelompok sebanyak 5 kelompok yang masing – masing kelompok beranggotakan 3 orang, lalu guru menjelaskan materi bangun datar setelah itu guru memberikan masing masing siswa selembar kertas dan meminta mereka menulis pertanyaan dan jawaban terkait materi pelajaran. Selanjutnya pada Langkah ketiga siswa di minta melipat kertas tersebut kemudian guru meminta siswa melempar bola kertas tersebut ke siswa lain dalam kelompok, siswa yang menerima bola kertas tersebut harus menjawab pertanyaan atau membahas jawaban yang tertulis di dalamnya, selanjutnya kelompok-kelompok tersebut mendiskusikan jawaban atau pertanyaan yang telah di peroleh, disini setiap kelompok berdiskusi bersama dalam kondisi kelas yang tenang dan kondisional. Pada langkah selanjutnya yaitu guru meminta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil dari diskusi mereka, sedangkan masing-masing dari kelompok lain dapat memberikan komentar atau pertanyaan dari presentasi tersebut.
Langkah terakhir yaitu memberikan evaluasi terkait partisipasi siswa dan keampuan mereka dalam menjawab pertanyaan atau membahas jawaban, guru juga mengevaluasi kemampuan siswa dalam bekerja sama dalam berkomunikasi dalam kelompok. Saat pembelajaran selesai guru mulai melakukan penyebaran soal pada masing – masing siswa untuk dikerjakan secara baik dan tenang
Pada tanggal 20 Mei 2025 di kelas (kontrol) 4.2, peneliti kembali meneliti proses guru dalam mengajar di dalam kelas terutama pada mata pelajaran bahasa matematika dengan materi yang sama tentangmacam-macam bangun datar, dalam pembelajaran ini guru menggunakan model konvensional yang Dimana pertama, guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdo’a, yang kedua guru menjelaskan materi macam-macam bangun datar dan siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru, disini siswa masih kurang fokus dan masih ada beberapa siswa yang berbicara dengan teman sebangkunya saat guru menjelaskan materi di depan. Setelah proses penyampaian materi, guru memberikan soal pada siswa yang harus dikerjakan secara kelompok, soal tersebut sama dengan soal yang diberikan pada kelas eksperimen, namun yang membedakan adalah siswa tidak bisa bekerja sama dengan baik dan jawaban yang di dapatkan lebih banyak yang salah karena siswa menjawabnya dengan sembarangan. Dalam kegiatan belajar mengajar selesai, siswa diberikan lembar soal yang harus dikerjakan dengan baik.
Setelah itu, hasil nilai soal yang diberikan lalu di uji normalitas yang menyatakan bahwa berdistribusi normal dan uji homogenitas menyatakan bahwa dua data tersebut homogen. Selanjutnya di uji T yang menyatakan bahwa nilai equal variances assumed, T – test for equality of means, sig (2tailed) sebesar 0.024 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Penggunaan Model Cooperative Learning Type Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika Kelas 3 Di Gugus 7 Kecamatan Panji Tahun Ajaran 2024/2025. Setelah itu, hasil nilai soal yang di berikan lalu di uji normalitas yang menyatakan bahwa berdistribusi normal dan uji homogenitas menyatakan bahwa dua data tersebut homogen. Selanjutnya diuji t yang menyatakan bahwa diketahui T hitung 2,398 dan t tabel sebesar 1,70 sehingga t hitung > t tabel maka dari itu dapat disimpulkan bahwa ha diterima dan ho ditolak dari pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh penggunaan model kooperatif learning tipe snowball throwing terhadap hasil belajar siswa. 
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PENUTUP
[bookmark: _Toc206435165] Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di kelas III SDN 2 BATTAL Dan 3 BATTAL, menyatakan bahwa model Cooperative Learning Type Snowball Throwing berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini di buktikan hasil uji t diperoleh nilai equal variances assumed, T – test for equality of means, sig (2tailed) sebesar 0.024 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Penggunaan Model Cooperative Learning Type Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika Kelas 3 Di Gugus 7 Kecamatan Panji Tahun Ajaran 2024/2025.
[bookmark: _Toc206435166] Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di kelas III Di Gugus 7 Kecamatan Panji, menyatakan bahwa model Cooperative Learning Type Snowball Throwing berpengaruh terhadap hasil belajar, maka disarankan :
1. Guru
Sebaiknya menggunakan model Cooperative Learning Type Snowball Throwing supaya peserta didik dapat tertarik dalam proses belajar mengajar di dalam kelas yang akan berpengaruh pada hasil belajar siswa.
2. Peneliti selanjutnya
Dapat memaksimalkan penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning Type Snowball Throwing dalam melakukan penelitian nantinya, Dan diharapkan lebih mengjai kembali beberapa sumber agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi.


[bookmark: _Toc206435167]DAFTAR PUSTAKA
Abdul Him Fathani, Matematika Hakikat dan Logika, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009)
Ainurrahman. Belajar dan Pembelajaran,(Bandung: Alfabeta, 2009)
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta :Rajawali Pers, 2013) Dikbud RI, undang-undang sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Dikbud KBRI
Tokyo,2003)
Hamdayama, Jumanta, _Model dan Metode pembelajaran kreatif dan berkarakter, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 2014)
Hamzah B. Uno, Model Pembelajara Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efektif , (Jakarta:Bumi Aksara, 2008)
Hasil observasi awal di SDN 2 Battal kec. Panji kab. Situbondo pada 28 Oktober 2024.
Isjoni, Cooperative Learning Efektivitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2013)
Isjoni, Pembelajaran Kooperatif (Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta Didik), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010)
Istarani, 58 Model Pembelajara Inovatif, (Medan: Media Persada, 2012) Jerrol E Kemp, Proses Perancangan Pengajaran, (Bandung: ITB, 1994)
Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Teori dan Aplikasi (Bandung: PT Refika Aditama, 2013)
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar , (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009) Nurul Z uhriati, "Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball
Throwing Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa" diakses pada tanggal 22 Desember 2024 pada situs : https://repository.ar-raniry.ac.id
Pupuh Fathurrohman dairy.htmln Sobry Sutikno, Strategi Mengajar Belajar Melalui Konsep Umum dan Konsep Islam, cet. I, (Bandung: Refika Aditama, 2007)
R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2000)
Royati Choiriyah "Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negri 2 Metro Selatan" diakses pada tanggal 22 Desember 2024 pada situs: https://digilib.unila.ac.id
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi , (Jakarta: Rineka Cipta, 2010)
Sudjana, Metode Statistik, (Bandung : Tarsito, 2005) Sudjana, Metode Statistik, (Bandung, Tarsito,2005)
Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar , (Jakarta: Rosda, 2004)
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : ALFABETA, 2021)
Sugiyono, penelitian kuantitatif, kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2018) Suharsimi Arikunto,	prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek, (jakarta: Rineka Cipt, 2002)
Suharsimi Arikunto, Manajemen Pelatihan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005) Suprijono, Agus, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem,(Yogyakarta: pustakapelajar, 2015)
Syaiful Bahri Djamrah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta: Rinika Cipta,2006)
Trianto. Model Pembelajaran Inovasi Berorientasi Konstrustivistik, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007)
Trianto. Model Pembelajaran Terpadu:  Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010)
[bookmark: _Toc206435093]
Lampiran 0 1 Rancangan Perlakuan
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 
MATEMATIKA SD KELAS 3

	INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Instansi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase / Kelas
BAB 
Topik 
Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:
:
   :
	Arin Fajarwati
SDN 2  Battal
Tahun 2025
Sekolah Dasar
Matematika 
B / 3
4
Geometri
27 JP

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	· Peserta didik dapat mendifinisikan ciri-ciri bangun datar.
· Peserta didik dapat mengukur dan membandingkan sisi bangun datar yang lainnya
· Peserta didik mampu menyebutkan macam-macam bangun datar serta dapat membuat pola dan merangkai bentuk kreasi bangun datar dari kertas lipat.

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	1)  Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2)  Bergotong-royong,
3)  Mandiri,
4)  Bernalar kritis, dan
5)  Kreatif.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Sumber Belajar  :  (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas III, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet), media kertas hvs, papan tulis

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik regular

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Pembelajaran Tatap Muka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Peserta didik dapat menganalisis berbagai bentuk bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran) serta menyebutkan ciri-cirinya.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Melalui diskusi dan eksplorasi siswa menemukan sendiri ciri-ciri bangun datar dan membadingkan dengan bangun datar lainnya serta dapat membuat pola dari berbagai macam bangun datar

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	1. Berbentuk apakah roda, jam dinding dan uang koin? 
2. Sebutkan benda-benda di sekitarmu yang berbentuk seperti bangun datar? 
3. Samakah antara persegi dan persegi panjang?

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Kegiatan Pendahuluan
1.  Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama. 
2.  Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru. 
3. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan pematik
Kegiatan Inti 
Langkah 1: Persiapan
1. Guru mempersiapkan materi pembelajaran dan pertanyaan-pertanyaan yang terkait.
2. Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil.
Langkah 2: Pembentukan Bola Kertas
1. Guru memberikan setiap siswa selembar kertas dan meminta mereka menulis pertanyaan atau jawaban terkait materi pembelajaran.
2. Siswa kemudian melipat kertas tersebut menjadi bola kertas.
Langkah 3: Melempar Bola Kertas
1. Guru meminta siswa melempar bola kertas tersebut ke siswa lain dalam kelompok.
2. Siswa yang menerima bola kertas harus membaca pertanyaan atau jawaban yang tertulis di dalamnya.
Langkah 4: Diskusi Kelompok
1. Siswa yang menerima bola kertas harus menjawab pertanyaan atau membahas jawaban yang tertulis di dalamnya.
2. Kelompok-kelompok tersebut kemudian mendiskusikan jawaban atau pertanyaan tersebut.
Langkah 5: Presentasi
1. Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka.
2. Kelompok-kelompok lain dapat memberikan komentar atau pertanyaan terkait presentasi tersebut.
Langkah 6: Evaluasi
1. Guru mengevaluasi partisipasi siswa dan kemampuan mereka dalam menjawab pertanyaan atau membahas jawaban.
2. Guru juga mengevaluasi kemampuan siswa dalam bekerja sama dan berkomunikasi dalam kelompok.
Kegiatan Penutup
1.  Guru memberikan refleksi 
2.  Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini. 
3.  Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hari ini. 
4.  Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

	E.  REFLEKSI 

	1. Apakah seluruh materi sudah tersampaikan? 
2. Apakah media pembelajaran dapat membantu guru menyampaikan pemaham materi kepada siswa? 
3. Apakah ada kendala dalam menyampaikan materi kepada siswa? 
4. Apakah peserta didik sudah mengikuti pembelajaran dengan semangat? 
5. Langkah apa yang perlu di lakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran?

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
Rubrik Penilaian Infografis
	Aspek
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Perlu Perbaikan

	Konten
	Memenuhi
semua
ketentuan
konten
	Memenuhi dua
dari ketentuan
konten.
	Memenuhi satu
dari ketentuan
konten.
	Tidak memenuhi
ketentuan
konten

	Desain
	Warna
menarik, poster
proporsional,
teks mudah
terbaca
	Memenuhi dua
kriteria desain
yang baik.
	Memenuhi satu
kriteria desain
yang baik.
	Seluruh kriteria
tidak terpenuhi

	Kreativitas
	Memanfaatkan
banyak barang
bekas.
	Memanfaatkan
dua jenis barang
bekas.
	Memanfaatkan
satu jenis
barang bekas
	Tidak terlihat
menggunakan
barang bekas

	Penyelesaian
masalah dan
kemandirian
	Aktif mencari
ide atau mencari
solusi jika ada
hambatan.
	Bisa mencari
solusi namun
dengan arahan
sesekali.
	Memerlukan
bantuan setiap
menemukan
kesulitan,
namun terlihat
ada inisiatif
untuk meminta
bantuan.
	Tidak terlihat
ada inisiatif
untuk meminta
bantuan.




	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Pengayaan
· Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan pengayaan.



[bookmark: _GoBack]

Remedial 
· Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.
	
	Situbondo ,                2025

	Mengetahui:
	

	Kepala Sekolah,
	

	
	

	
	

	
	

	MUHAMMAD ZEN, S.Pd
	SISWANTO, S.Pd

	NIP. 19770421 200701 1 003
	NIP. 19920716 202321 1 009













MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
MATEMATIKA SD KELAS 3

	INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Instansi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase / Kelas
BAB 
Topik 
Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:
:
   :
	Arin Fajarwati
SDN 1 Battal
Tahun 2025
Sekolah Dasar
Matematika 
B / 3
4
Geometri
27 JP

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	· Peserta didik dapat mendifinisikan ciri-ciri bangun datar.
· Peserta didik dapat mengukur dan membandingkan sisi bangun datar yang lainnya
· Peserta didik mampu menyebutkan macam-macam bangun datar serta dapat membuat pola dan merangkai bentuk kreasi bangun datar dari kertas lipat.

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	1)  Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2)  Bergotong-royong,
3)  Mandiri,
4)  Bernalar kritis, dan
5)  Kreatif.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Sumber Belajar  :  (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas III, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet), media kertas hvs, papan tulis

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik regular

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Pembelajaran Tatap Muka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Peserta didik dapat menganalisis berbagai bentuk bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran) serta menyebutkan ciri-cirinya.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Melalui diskusi dan eksplorasi siswa menemukan sendiri ciri-ciri bangun datar dan membadingkan dengan bangun datar lainnya serta dapat membuat pola dari berbagai macam bangun datar

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	1. Berbentuk apakah roda, jam dinding dan uang koin? 
2. Sebutkan benda-benda di sekitarmu yang berbentuk seperti bangun datar? 
3. Samakah antara persegi dan persegi panjang?

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Kegiatan Pendahuluan
1.  Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama. 
2.  Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru. 
3. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan pematik
Kegiatan Inti 
1. Ceramah dan Tanya Jawab
· Guru menjelaskan pengertian bangun datar dengan papan tulis dan alat peraga (misalnya penggaris, gambar, atau benda nyata di kelas).
· Guru menunjukkan beberapa contoh bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga, lingkaran) di papan tulis atau dengan gambar.
· Guru menanyakan kepada siswa contoh bangun datar yang ada di sekitar (misalnya: buku berbentuk persegi panjang, jam berbentuk lingkaran).
· Siswa memperhatikan penjelasan guru dan menjawab pertanyaan.
2. Pemberian Latihan
· Guru menggambar bangun datar di papan tulis.
· Guru menerangkan ciri-ciri tiap bangun datar (sisi, sudut, panjang sisi, bentuk khusus).
· Guru memberikan contoh soal, misalnya:
· “Sebutkan jumlah sisi pada segitiga!”
· “Bangun apa yang memiliki 4 sisi sama panjang?”
· Siswa menjawab pertanyaan secara lisan.
· Guru memberikan latihan tertulis di buku siswa, misalnya:
· Menyebutkan nama bangun berdasarkan gambar.
· Menghitung jumlah sisi dan sudut.
· Mencocokkan benda nyata dengan bentuk bangun datar.
3. Diskusi Hasil Latihan
· Guru membahas jawaban siswa bersama-sama di kelas.
· Guru meluruskan jika ada jawaban yang keliru.
· Guru memberi penguatan berupa pujian atau koreksi

	E.  REFLEKSI 

	1. Apakah seluruh materi sudah tersampaikan? 
2. Apakah media pembelajaran dapat membantu guru menyampaikan pemaham materi kepada siswa? 
3. Apakah ada kendala dalam menyampaikan materi kepada siswa? 
4. Apakah peserta didik sudah mengikuti pembelajaran dengan semangat? 
5. Langkah apa yang perlu di lakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran?

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
Rubrik Penilaian Infografis
	Aspek
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Perlu Perbaikan

	Konten
	Memenuhi
semua
ketentuan
konten
	Memenuhi dua
dari ketentuan
konten.
	Memenuhi satu
dari ketentuan
konten.
	Tidak memenuhi
ketentuan
konten

	Desain
	Warna
menarik, poster
proporsional,
teks mudah
terbaca
	Memenuhi dua
kriteria desain
yang baik.
	Memenuhi satu
kriteria desain
yang baik.
	Seluruh kriteria
tidak terpenuhi

	Kreativitas
	Memanfaatkan
banyak barang
bekas.
	Memanfaatkan
dua jenis barang
bekas.
	Memanfaatkan
satu jenis
barang bekas
	Tidak terlihat
menggunakan
barang bekas

	Penyelesaian
masalah dan
kemandirian
	Aktif mencari
ide atau mencari
solusi jika ada
hambatan.
	Bisa mencari
solusi namun
dengan arahan
sesekali.
	Memerlukan
bantuan setiap
menemukan
kesulitan,
namun terlihat
ada inisiatif
untuk meminta
bantuan.
	Tidak terlihat
ada inisiatif
untuk meminta
bantuan.




	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	
Pengayaan
· Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan pengayaan.

Remedial 
· Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.
	
	Situbondo , 16 Mei   2025

	Mengetahui:
	

	Kepala Sekolah,
	

	
	

	
	

	
	

	IMAM ALIEF WARINDRA, S.Pd
	SITE NONA FATHIYYA, S.Pd.SD.M.Pd

	NIP. 19840817 200801 1 009
	NIP. 19860915 200903 2 011









[bookmark: _Toc206435094]Lampiran 0 2 Kisi-kisi Instrumen Soal
KISI-KISI SOAL
MATEMATIKA KELAS 3 SD
BAB: BANGUN DATAR (GEOMETRI)
Kisi-Kisi Soal
	No.
	Indikator Soal
	Level Kognitif
	Bentuk Soal
	No. Soal

	1
	Menyebutkan ciri-ciri bangun datar (persegi, segitiga, persegi panjang, lingkaran)
	C1 – LOTS
	Pilihan Ganda
	1, 2, 3, 4, 5, 21, 22

	2
	Mengidentifikasi bangun datar dari benda di sekitar
	C2 – LOTS
	Pilihan Ganda
	6, 7, 8, 9, 10, 16, 17, 18, 23, 24, 25, 29, 30

	3
	Membandingkan ciri bangun datar (persamaan dan perbedaan)
	C3 – MOTS
	Pilihan Ganda
	11, 12, 13, 14, 15, 27

	4
	Menganalisis bentuk atau pola sederhana
	C4 – HOTS
	Pilihan Ganda
	19, 20, 26, 28


[bookmark: _Toc206435095]
Lampiran 0 3 Hasil Uji Coba 
Hasil Uji Validitas 
[image: ]



[bookmark: _Toc206435096]Lampiran 0 4 Kisi-kisi Akhir (setelah Uji Coba)
Hasil Uji reliabilitas 
[image: ]
	Nama  :
	

	Kelas   :
	


Petunjuk:
a. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban yang disediakan!
b. Baca, pahami dan kerjakan soal berikut ini dengan teliti dan tepat!
c. Kerjakan soal yang menurutmu mudah terlebih dahulu!
d. Mulai dan akhiri dengan doa!
e. Alokasi waktu 90 menit

[image: Susu Bendera Coklat Kaleng/ frisian flag coklat kaleng (48 klg / dus)]Jawablah pertanyaan berikut ini dengan tepat dan benar !
1. . Penutup kaleng  	      minuman berbentuk ... 

	a. Persegi
	b. Persegi Panjang 

	c. Segitiga 
	d. Lingkaran 


2. [image: Rumus Luas Persegi Panjang Beserta Cara Menghitung dan Contoh Soalnya]Jika sebuah papan berbentuk persegi panjang dipotong menjadi dua bagian yang sama besar dari sisi panjangnya,  		    maka hasilnya adalah …
	a. Dua Persegi
	b. Dua Segitiga 

	c. Dua Persegi panjang kecil 
	d. Satu lingkaran 



3. Ciri segitiga adalah …
	a. Empat sisi dan empat sudut
	b. Tiga sisi dan tiga sudut 

	c. Tidak punya sudut
	d. Sisi melengkung 



4. Lingkaran berbeda dari bangun datar lainnya karena …
	a. Memiliki banyak sudut 
	b. Tidak punya sisi lurus dan sudut 

	c. Terbuat dari besi 
	d. Ada warna merahnya 



5. Jika kamu ingin membuat bendera segitiga kecil, kamu harus memotong kertas menjadi ...
	a. Lingkaran  
	b. Persegi  

	c. Segitiga  
	d. Trapesium  



6. Segitiga sama sisi memiliki ...

	a. Satu sisi panjang 
	b. Semua sisi berbeda  

	c. Tiga sisi sama panjang 
	d. Dua sudut tumpul  



7. Bangun datar yang tidak memiliki sudut adalah ... 
	a. Segitiga
	b.  Persegi panjang

	c. Lingkaran
	d. Persegi



8. Uang koin berbentuk …
	a. Persegi
	b.   Persegi panjang

	c. Segitiga
	d. Lingkaran



9. Apa yang terjadi jika sebuah persegi digambar di atas kertas lipat dan dilipat menjadi dua bagian simetris …
	a. Tidak berubah 
	b. Menjadi segitiga   

	c. Menjadi dua bagian yang sama
	d. Menjadi lingkaran



10. Persamaan antara persegi dan persegi panjang adalah ... 
	a. Tidak memiliki sudut 
	b.   Menjadi segitiga 

	c. Menjadi dua bagian yang sama 
	d. Mempunyai tiga sisi 



11. Jika kamu ingin membuat bingkai foto berbentuk roda, kamu memerlukan bentuk ... 
	a. Persegi
	b. Segitiga

	c. Lingkaran
	d. Jajar genjang 



12. Bangun datar yang memiliki 4 sisi sama panjang dan 4 sudut siku-siku adalah ... 
	a. Persegi
	b.  Segitiga 

	c. Lingkaran
	d. Persegi panjang



13. Layar handphone berbentuk ...
	a. Lingkaran
	b.   Persegi panjang

	c. Segitiga
	d. Belah ketupat 



14. Bangun datar yang semua sisinya sama panjang dan memiliki sudut yang sama adalah ...
	a. Persegi
	b.   Persegi panjang

	c. Trapesium 
	d. Layang-layang 



15. Salah satu benda berbentuk segitiga berikut  ... 
	a. [image: Uang Perak Kuno Belanda 2 1/2 Gulden Willem II 1845 Koin Lama ASLI K49]


	b. [image: Gambar Tenda Segitiga Png, Vektor, PSD, dan Clipart Dengan Background  Transparan untuk Download Gratis | Pngtree]  

	c. [image: Jam Dinding | E-Katalog 5.0]



	d. [image: Kokoh dan Menawan, Simak 17 Desain Pintu untuk Interior dan Eksterior  Hunian Ini - Kumpulan Tips Home & Living #1 di Indonesia | dekoruma.com ©]



16. Ban mobil berbentuk seperti ... 
	a. Segitiga 
	b.   Persegi 

	c. Lingkaran 
	d. Persegi panjang 



17. Jendela rumah berbentuk persegi memiliki ... 
	a. Tiga sisi 
	b.   Empat sisi yang sama panjang 

	c. Satu sudut 
	d. Dua sisi panjang 


	
18. [image: Gambar Pola Segitiga Pizza,menu Pizza,kuning,midjourney PNG Unduh Gratis -  Lovepik]gambar disamping berbentuk ... 
	a. Lingkaran
	b. Persegi  

	c. Segitiga
	d. Trapesium 



19. Bangun datar yang sudutnya tidak selalu siku-siku adalah ... 
	a. Persegi panjang 
	b. Lingkaran

	c. Segitiga
	d. Persegi 



20. [image: Rambu Lalu Lintas Segi Tiga - Gambar gratis di Pixabay] menunjukkan bentuk ... 
	a. Lingkaran 
	b.   Segitiga 

	c. Persegi panjang 
	d. Trapesium 



21. Persegi panjang memiliki … 
	a. Empat sisi tidak sama 
	b. Dua sisi panjang dan dua sisi pendek   

	c. Tiga sisi
	d. Tidak memiliki sisi



22. Jika sebuah segitiga memiliki dua sisi sama panjang dan satu sisi berbeda, itu disebut ... 
	a. Segitiga  sama sisi
	b.  Segitiga  sembarang

	c. Segitiga  sama kaki
	d. Segitiga  lancip



23. Bentuk seperti donat menyerupai ...
	a. Persegi panjang 
	b.   Persegi

	c. Lingkaran
	d. Segitiga   



24. Papan tulis biasanya berbentuk ... 
	a. Lingkaran 
	b. Segitiga   

	c. Persegi panjang 
	d. Layang-layang 



25. Perbedaan antara persegi dan persegi panjang adalah ...
	a. Persegi semua sisi sama panjang, persegi pangjang tidak 
	b.   Persegi tidak punya sudut, persegi panjang tidak 

	c. Persegi panjang lebih kecil 
	d. Persegi lebih berat 



26. Segitiga memiliki sisi lebih sedikit dibandingkan ... 
	a. Lingkaran 
	b.   Segi lima 

	c. Segitiga sama sisi  
	d. Persegi panjang 



27. Bentuk yang memiliki tiga sisi dan sudut adalah ...
	a. Lingkaran 
	b. Persegi   

	c. Segitiga 
	d. Trapesium 



28. Kotak makan siang Dika berbentuk persegi. Itu berarti ...
	a. Semua sisinya berbeda 
	b. Satu sisi lebih panjang   

	c. Semua sisi sama panjang 
	d. Tidak punya sudut 



29. Gambar roda sepeda [image: Roda Mobil Dengan Ban Realistis Terisolasi, Roda, Pelek, Realistis PNG dan  Vektor dengan Background Transparan untuk Unduh Gratis] termasuk bangun ... 
	a. Persegi panjang 
	b.   Segitiga 

	c. Lingkaran 
	d. Persegi 



30. Benda yang memiliki bentuk persegi panjang adalah ...
	a. Uang koin 
	b.   Buku tulis 

	c. Layar jam 
	d. Topi ulang tahun







Kunci Jawaban Soal
Bab: Bangun Datar (Geometri)
	1. D
	11. B
	21. C

	2. C
	12. B
	22. A

	3. B
	13. C
	23. B

	4. B
	14. B
	24. C

	5. C
	15. C
	25. C

	6. C
	16. A
	

	7. D
	17. B
	

	8. C
	18. B
	

	9. D
	19. C
	

	10. B
	20. C
	



[bookmark: _Toc206435097]
Lampiran 0 5 Data Hasil Penelitian 
Hasil Posttest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Kelas Eksperimen 
	No
	Nama
	Data

	1. 
	Alya Riski syabilah
	68

	2. 
	Billy Hermansyah
	72

	3. 
	Eliza meidinah Azzah
	68

	4. 
	Faqih zamani
	76

	5. 
	Helwa asyiqoh
	100

	6. 
	Imam hanafi
	60

	7. 
	Irfane
	68

	8. 
	Karima
	84

	9. 
	Lina Fitroh
	76

	10. 
	Maidatul maghfirah
	80

	11. 
	Mardiya
	68

	12. 
	Nabila putri
	72

	13. 
	Risa Amalia
	68

	14. 
	Sindia putri
	48

	15. 
	Siti Nafiah
	60

	JUMLAH
	1068

	RATA-RATA
	71,2





Kelas Kontrol 
	No
	Nama
	Data

	1. 
	Adelia Azmi
	72

	2. 
	Ahmad Ghofur
	80

	3. 
	Ainul Yaqin
	72

	4. 
	Bela Amalia
	36

	5. 
	Imroatus soliha
	76

	6. 
	Indah Nuril Fatimah
	72

	7. 
	Mamat
	52

	8. 
	Muhammad zainurik
	72

	9. 
	Ramadhani Sugianto
	80

	10. 
	Rifatus sholiha
	52

	11. 
	Rizkiye
	72

	12. 
	Rofidhotun
	72

	13. 
	Syamsul Arifin
	68

	14. 
	Syarifah
	80

	JUMLAH
	956

	RATA-RATA
	68,2



[bookmark: _Toc206435098]Lampiran 0 6 Data Hasil Penelitian 
Hasil Uji Validitas
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Hasil Uji Homogenitas 

[image: ]


[bookmark: _Toc206435099]Lampiran 0 7 Hasil Uji Hipotesis
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[bookmark: _Toc206435100]Lampiran 0 8 Dokumentasi 
Kelas Eksperimen 
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[image: C:\Users\nurkh\AppData\Local\Packages\5319275A.WhatsAppDesktop_cv1g1gvanyjgm\TempState\BD23B052FF0D243A1EF4BFD0996D6F64\WhatsApp Image 2025-08-14 at 21.14.55_fdaa07fb.jpg]
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Pearson Correlation

1 ,105

.545

*

.681

**

,182

.681

**

.572

**

.560

*

,252 ,252 ,279 ,319

.560

*

,252 ,279

.663

**

,206 ,303 ,171

.454

*

,314 ,171

.681

**

,435 ,319 ,303 ,341

.453

*

-,168

.454

*

.781

**

Sig. (2-tailed)

,660 ,013 ,001 ,444 ,001 ,008 ,010 ,285 ,285 ,234 ,171 ,010 ,285 ,234 ,001 ,384 ,195 ,471 ,044 ,177 ,471 ,001 ,055 ,171 ,195 ,142 ,045 ,478 ,044 ,000

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

,105 1 ,115 ,250 ,115 0,000 -,140 ,314 ,218 ,218 ,140 ,314 ,105 ,218 ,140 ,218 ,218 ,346 ,204 ,000 ,400 ,204 ,250 0,000

.524

*

,346 ,105 ,302 ,229 ,333

.471

*

Sig. (2-tailed)

,660 ,628 ,288 ,628 1,000 ,556 ,177 ,355 ,355 ,556 ,177 ,660 ,355 ,556 ,355 ,355 ,135 ,388 1,000 ,081 ,388 ,288 1,000 ,018 ,135 ,660 ,196 ,331 ,151 ,036

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

.545

*

,115 1

.577

**

-,200 ,289 ,081 ,061 ,126 ,378 ,404 ,182 ,303 ,126 ,081 ,378 ,378

.467

*

,236

.577

**

,346 ,236

.577

**

,126 ,424 ,200 ,303

.522

*

-,132

.577

**

.619

**

Sig. (2-tailed)

,013 ,628 ,008 ,398 ,217 ,735 ,800 ,597 ,100 ,077 ,444 ,195 ,597 ,735 ,100 ,100 ,038 ,317 ,008 ,135 ,317 ,008 ,597 ,063 ,398 ,195 ,018 ,578 ,008 ,004

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

.681

**

,250

.577

**

1 ,000 ,063

.490

*

,157 ,327 ,327 ,140 ,105 ,157 ,055 -,210

.764

**

,218 ,289 ,153

.667

**

.500

*

,153

.688

**

.491

*

,367 ,289 ,157

.452

*

-,115

.667

**

.656

**

Sig. (2-tailed)

,001 ,288 ,008 1,000 ,794 ,028 ,508 ,159 ,159 ,556 ,660 ,508 ,819 ,374 ,000 ,355 ,217 ,519 ,001 ,025 ,519 ,001 ,028 ,112 ,217 ,508 ,045 ,630 ,001 ,002

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

,182 ,115 -,200 ,000 1 ,000 ,243 ,182 -,126 -,126 ,243 ,061 -,061 ,126 ,243 -,126 -,126 -,200 -,236 ,192 ,346 ,000 ,289 ,126 ,061 ,067 -,061 -,058 ,132 -,192 ,129

Sig. (2-tailed)

,444 ,628 ,398 1,000 1,000 ,303 ,444 ,597 ,597 ,303 ,800 ,800 ,597 ,303 ,597 ,597 ,398 ,317 ,416 ,135 1,000 ,217 ,597 ,800 ,780 ,800 ,808 ,578 ,416 ,587

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

.681

**

0,000 ,289 ,063 ,000 1 ,140

.681

**

,055 ,055 ,140 ,367

.681

**

,055

.490

*

,218 ,218 ,289 ,153 -,167 0,000 -,102 ,063 ,218 ,105 ,000 ,419 ,201 -,115 ,250 ,444

Sig. (2-tailed)

,001 1,000 ,217 ,794 1,000 ,556 ,001 ,819 ,819 ,556 ,112 ,001 ,819 ,028 ,355 ,355 ,217 ,519 ,482 1,000 ,669 ,794 ,355 ,660 1,000 ,066 ,395 ,630 ,288 ,050

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

.572

**

-,140 ,081

.490

*

,243 ,140 1 ,279 ,275 ,275 ,216 ,015 ,279 ,275 ,216

.642

**

-,275 ,081 ,343 ,327 ,140 ,343

.490

*

.642

**

,308 ,404 -,015 ,380 -,096 -,140

.524

*

Sig. (2-tailed)

,008 ,556 ,735 ,028 ,303 ,556 ,234 ,241 ,241 ,361 ,951 ,234 ,241 ,361 ,002 ,241 ,735 ,139 ,160 ,556 ,139 ,028 ,002 ,186 ,077 ,951 ,098 ,686 ,556 ,018

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

.560

*

,314 ,061 ,157 ,182

.681

**

,279 1 ,023 ,252 -,015 ,319 ,341 ,252

.572

**

,206 -,023 ,061 ,171 -,245 ,314 -,043 ,157 ,435 ,099 ,061 ,121 ,242 ,313 ,105

.473

*

Sig. (2-tailed)

,010 ,177 ,800 ,508 ,444 ,001 ,234 ,924 ,285 ,951 ,171 ,142 ,285 ,008 ,384 ,924 ,800 ,471 ,299 ,177 ,858 ,508 ,055 ,678 ,800 ,612 ,303 ,180 ,660 ,035

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

,252 ,218 ,126 ,327 -,126 ,055 ,275 ,023 1 ,048 ,275 ,206 ,252 ,048 -,031 ,429 ,190 ,378 ,134 ,218 ,000 ,134 ,327 ,190 -,023 ,126 ,252 ,066 -,350 ,218 ,362

Sig. (2-tailed)

,285 ,355 ,597 ,159 ,597 ,819 ,241 ,924 ,842 ,241 ,384 ,285 ,842 ,898 ,059 ,421 ,100 ,574 ,355 1,000 ,574 ,159 ,421 ,924 ,597 ,285 ,783 ,130 ,355 ,117

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

,252 ,218 ,378 ,327 -,126 ,055 ,275 ,252 ,048 1 -,031 ,206 ,023 ,048 ,275 ,429 ,190 ,126 ,356 ,218 ,436 ,356 ,327 ,190 ,435 ,378 ,252 ,285 ,150 ,218

.514

*

Sig. (2-tailed)

,285 ,355 ,100 ,159 ,597 ,819 ,241 ,285 ,842 ,898 ,384 ,924 ,842 ,241 ,059 ,421 ,597 ,123 ,355 ,054 ,123 ,159 ,421 ,055 ,100 ,285 ,223 ,527 ,355 ,021

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

,279 ,140 ,404 ,140 ,243 ,140 ,216 -,015 ,275 -,031 1 ,015

.572

**

,275 ,216 ,031 ,031

.728

**

,057 ,327 ,140 ,343

.490

*

,031 ,308 ,404 -,015 ,380 -,096 -,140

.459

*

Sig. (2-tailed)

,234 ,556 ,077 ,556 ,303 ,556 ,361 ,951 ,241 ,898 ,951 ,008 ,241 ,361 ,898 ,898 ,000 ,811 ,160 ,556 ,139 ,028 ,898 ,186 ,077 ,951 ,098 ,686 ,556 ,042

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

,319 ,314 ,182 ,105 ,061 ,367 ,015 ,319 ,206 ,206 ,015 1 ,319 -,023 ,308 ,252 ,023 ,182

.471

*

,245 ,314 -,171 ,105 ,252 ,121 ,182 ,319 -,032 ,168 ,245 ,433

Sig. (2-tailed)

,171 ,177 ,444 ,660 ,800 ,112 ,951 ,171 ,384 ,384 ,951 ,171 ,924 ,186 ,285 ,924 ,444 ,036 ,299 ,177 ,471 ,660 ,285 ,612 ,444 ,171 ,895 ,478 ,299 ,057

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

.560

*

,105 ,303 ,157 -,061

.681

**

,279 ,341 ,252 ,023

.572

**

,319 1 ,252 ,279 ,435 ,206

.787

**

,171 ,105 -,105 ,171 ,157 ,206 ,319 ,303 ,341 ,242 -,168 ,105

.570

**

Sig. (2-tailed)

,010 ,660 ,195 ,508 ,800 ,001 ,234 ,142 ,285 ,924 ,008 ,171 ,285 ,234 ,055 ,384 ,000 ,471 ,660 ,660 ,471 ,508 ,384 ,171 ,195 ,142 ,303 ,478 ,660 ,009

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

,252 ,218 ,126 ,055 ,126 ,055 ,275 ,252 ,048 ,048 ,275 -,023 ,252 1 ,275 ,190 -,286 ,126 -,089 ,218 0,000 ,356 ,327 -,048 ,435 ,126 ,023 ,285 ,150 -,145 ,328

Sig. (2-tailed)

,285 ,355 ,597 ,819 ,597 ,819 ,241 ,285 ,842 ,842 ,241 ,924 ,285 ,241 ,421 ,222 ,597 ,709 ,355 1,000 ,123 ,159 ,842 ,055 ,597 ,924 ,223 ,527 ,541 ,158

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

,279 ,140 ,081 -,210 ,243

.490

*

,216

.572

**

-,031 ,275 ,216 ,308 ,279 ,275 1 ,031 ,031 ,081 ,343 -,140 ,140 ,343 ,140 ,336 ,308 ,081 ,279 ,380

.546

*

-,140

.459

*

Sig. (2-tailed)

,234 ,556 ,735 ,374 ,303 ,028 ,361 ,008 ,898 ,241 ,361 ,186 ,234 ,241 ,898 ,898 ,735 ,139 ,556 ,556 ,139 ,556 ,147 ,186 ,735 ,234 ,098 ,013 ,556 ,042

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

.663

**

,218 ,378

.764

**

-,126 ,218

.642

**

,206 ,429 ,429 ,031 ,252 ,435 ,190 ,031 1 ,286 ,378 ,312

.509

*

,218 ,312

.491

*

.524

*

.480

*

,378 ,435 ,373 -,150

.509

*

.732

**

Sig. (2-tailed)

,001 ,355 ,100 ,000 ,597 ,355 ,002 ,384 ,059 ,059 ,898 ,285 ,055 ,421 ,898 ,222 ,100 ,181 ,022 ,355 ,181 ,028 ,018 ,032 ,100 ,055 ,105 ,527 ,022 ,000

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

,206 ,218 ,378 ,218 -,126 ,218 -,275 -,023 ,190 ,190 ,031 ,023 ,206 -,286 ,031 ,286 1 ,378 -,134 ,145 0,000 ,089 ,218 -,190 ,023 ,126 ,435 -,066 -,150

.509

*

,261

Sig. (2-tailed)

,384 ,355 ,100 ,355 ,597 ,355 ,241 ,924 ,421 ,421 ,898 ,924 ,384 ,222 ,898 ,222 ,100 ,574 ,541 1,000 ,709 ,355 ,421 ,924 ,597 ,055 ,783 ,527 ,022 ,266

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

,303 ,346

.467

*

,289 -,200 ,289 ,081 ,061 ,378 ,126

.728

**

,182

.787

**

,126 ,081 ,378 ,378 1 ,236 ,192 ,115 ,236 ,289 ,126 ,424

.467

*

,303 ,290 -,132 ,192

.584

**

Sig. (2-tailed)

,195 ,135 ,038 ,217 ,398 ,217 ,735 ,800 ,100 ,597 ,000 ,444 ,000 ,597 ,735 ,100 ,100 ,317 ,416 ,628 ,317 ,217 ,597 ,063 ,038 ,195 ,215 ,578 ,416 ,007

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

,171 ,204 ,236 ,153 -,236 ,153 ,343 ,171 ,134 ,356 ,057

.471

*

,171 -,089 ,343 ,312 -,134 ,236 1 -,068 ,204 ,167 ,153

.535

*

.471

*

.471

*

,171 ,287 ,187 -,068

.457

*

Sig. (2-tailed)

,471 ,388 ,317 ,519 ,317 ,519 ,139 ,471 ,574 ,123 ,811 ,036 ,471 ,709 ,139 ,181 ,574 ,317 ,776 ,388 ,482 ,519 ,015 ,036 ,036 ,471 ,220 ,429 ,776 ,043

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

.454

*

,000

.577

**

.667

**

,192 -,167 ,327 -,245 ,218 ,218 ,327 ,245 ,105 ,218 -,140

.509

*

,145 ,192 -,068 1 ,333 ,272

.667

**

,145 ,245 ,192 ,105 ,302 -,076

.444

*

.476

*

Sig. (2-tailed)

,044 1,000 ,008 ,001 ,416 ,482 ,160 ,299 ,355 ,355 ,160 ,299 ,660 ,355 ,556 ,022 ,541 ,416 ,776 ,151 ,246 ,001 ,541 ,299 ,416 ,660 ,196 ,749 ,050 ,034

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

,314 ,400 ,346

.500

*

,346 0,000 ,140 ,314 ,000 ,436 ,140 ,314 -,105 0,000 ,140 ,218 0,000 ,115 ,204 ,333 1 ,000

.500

*

,436 ,314 ,346 ,314 ,302 ,229 ,333

.532

*

Sig. (2-tailed)

,177 ,081 ,135 ,025 ,135 1,000 ,556 ,177 1,000 ,054 ,556 ,177 ,660 1,000 ,556 ,355 1,000 ,628 ,388 ,151 1,000 ,025 ,054 ,177 ,135 ,177 ,196 ,331 ,151 ,016

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

,171 ,204 ,236 ,153 ,000 -,102 ,343 -,043 ,134 ,356 ,343 -,171 ,171 ,356 ,343 ,312 ,089 ,236 ,167 ,272 ,000 1 ,408 ,089

.471

*

.471

*

-,043

.698

**

,187 -,068

.457

*

Sig. (2-tailed)

,471 ,388 ,317 ,519 1,000 ,669 ,139 ,858 ,574 ,123 ,139 ,471 ,471 ,123 ,139 ,181 ,709 ,317 ,482 ,246 1,000 ,074 ,709 ,036 ,036 ,858 ,001 ,429 ,776 ,043

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

.681

**

,250

.577

**

.688

**

,289 ,063

.490

*

,157 ,327 ,327

.490

*

,105 ,157 ,327 ,140

.491

*

,218 ,289 ,153

.667

**

.500

*

,408 1 ,218 ,367

.577

**

,157

.452

*

-,115 ,250

.714

**

Sig. (2-tailed)

,001 ,288 ,008 ,001 ,217 ,794 ,028 ,508 ,159 ,159 ,028 ,660 ,508 ,159 ,556 ,028 ,355 ,217 ,519 ,001 ,025 ,074 ,355 ,112 ,008 ,508 ,045 ,630 ,288 ,000

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

,435 0,000 ,126

.491

*

,126 ,218

.642

**

,435 ,190 ,190 ,031 ,252 ,206 -,048 ,336

.524

*

-,190 ,126

.535

*

,145 ,436 ,089 ,218 1 ,252 ,126 ,206 ,373 ,350 ,145

.530

*

Sig. (2-tailed)

,055 1,000 ,597 ,028 ,597 ,355 ,002 ,055 ,421 ,421 ,898 ,285 ,384 ,842 ,147 ,018 ,421 ,597 ,015 ,541 ,054 ,709 ,355 ,285 ,597 ,384 ,105 ,130 ,541 ,016

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

,319

.524

*

,424 ,367 ,061 ,105 ,308 ,099 -,023 ,435 ,308 ,121 ,319 ,435 ,308

.480

*

,023 ,424

.471

*

,245 ,314

.471

*

,367 ,252 1 ,424 ,319

.601

**

,168 ,245

.675

**

Sig. (2-tailed)

,171 ,018 ,063 ,112 ,800 ,660 ,186 ,678 ,924 ,055 ,186 ,612 ,171 ,055 ,186 ,032 ,924 ,063 ,036 ,299 ,177 ,036 ,112 ,285 ,063 ,171 ,005 ,478 ,299 ,001

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

,303 ,346 ,200 ,289 ,067 ,000 ,404 ,061 ,126 ,378 ,404 ,182 ,303 ,126 ,081 ,378 ,126

.467

*

.471

*

,192 ,346

.471

*

.577

**

,126 ,424 1 ,061 ,290 -,132 -,192

.548

*

Sig. (2-tailed)

,195 ,135 ,398 ,217 ,780 1,000 ,077 ,800 ,597 ,100 ,077 ,444 ,195 ,597 ,735 ,100 ,597 ,038 ,036 ,416 ,135 ,036 ,008 ,597 ,063 ,800 ,215 ,578 ,416 ,012

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

,341 ,105 ,303 ,157 -,061 ,419 -,015 ,121 ,252 ,252 -,015 ,319 ,341 ,023 ,279 ,435 ,435 ,303 ,171 ,105 ,314 -,043 ,157 ,206 ,319 ,061 1 ,032 -,168

.454

*

.457

*

Sig. (2-tailed)

,142 ,660 ,195 ,508 ,800 ,066 ,951 ,612 ,285 ,285 ,951 ,171 ,142 ,924 ,234 ,055 ,055 ,195 ,471 ,660 ,177 ,858 ,508 ,384 ,171 ,800 ,895 ,478 ,044 ,043

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

.453

*

,302

.522

*

.452

*

-,058 ,201 ,380 ,242 ,066 ,285 ,380 -,032 ,242 ,285 ,380 ,373 -,066 ,290 ,287 ,302 ,302

.698

**

.452

*

,373

.601

**

,290 ,032 1 ,208 ,302

.640

**

Sig. (2-tailed)

,045 ,196 ,018 ,045 ,808 ,395 ,098 ,303 ,783 ,223 ,098 ,895 ,303 ,223 ,098 ,105 ,783 ,215 ,220 ,196 ,196 ,001 ,045 ,105 ,005 ,215 ,895 ,380 ,196 ,002

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

-,168 ,229 -,132 -,115 ,132 -,115 -,096 ,313 -,350 ,150 -,096 ,168 -,168 ,150

.546

*

-,150 -,150 -,132 ,187 -,076 ,229 ,187 -,115 ,350 ,168 -,132 -,168 ,208 1 -,076 ,097

Sig. (2-tailed)

,478 ,331 ,578 ,630 ,578 ,630 ,686 ,180 ,130 ,527 ,686 ,478 ,478 ,527 ,013 ,527 ,527 ,578 ,429 ,749 ,331 ,429 ,630 ,130 ,478 ,578 ,478 ,380 ,749 ,683

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

.454

*

,333

.577

**

.667

**

-,192 ,250 -,140 ,105 ,218 ,218 -,140 ,245 ,105 -,145 -,140

.509

*

.509

*

,192 -,068

.444

*

,333 -,068 ,250 ,145 ,245 -,192

.454

*

,302 -,076 1 ,424

Sig. (2-tailed)

,044 ,151 ,008 ,001 ,416 ,288 ,556 ,660 ,355 ,355 ,556 ,299 ,660 ,541 ,556 ,022 ,022 ,416 ,776 ,050 ,151 ,776 ,288 ,541 ,299 ,416 ,044 ,196 ,749 ,062

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

.781

**

.471

*

.619

**

.656

**

,129 ,444

.524

*

.473

*

,362

.514

*

.459

*

,433

.570

**

,328

.459

*

.732

**

,261

.584

**

.457

*

.476

*

.532

*

.457

*

.714

**

.530

*

.675

**

.548

*

.457

*

.640

**

,097 ,424 1

Sig. (2-tailed)

,000 ,036 ,004 ,002 ,587 ,050 ,018 ,035 ,117 ,021 ,042 ,057 ,009 ,158 ,042 ,000 ,266 ,007 ,043 ,034 ,016 ,043 ,000 ,016 ,001 ,012 ,043 ,002 ,683 ,062

N

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

P2

P3

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

P14

P15

P16

P17

P1

P4

P5

P6

P7

P8

P9

P10

P11

P12

P13

P18

P19

P20

P21

P22

P23

P24

P25

P26

P27

P28

P29

P30

TOTAL

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


image5.emf
Cronbach's Alpha N of Items

,902 25

Reliability Statistics


image6.jpeg




image7.jpeg




image8.jpeg




image9.jpeg




image10.jpeg




image11.jpeg




image12.png




image13.png
AR




image14.png




image15.emf
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

EKSPERIMEN ,223 14 ,056 ,922 14 ,233

KONTROL

,173 14

.200

*

,917 14 ,198

HASIL 

BELAJAR

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Normality

KELAS

Kolmogorov-Smirnov

a

Shapiro-Wilk


image16.emf
Levene Statistic df1 df2 Sig.

Based on Mean 1,971 1 26 ,172

Based on Median 1,458 1 26 ,238

Based on Median and with 

adjusted df

1,458 1 20,462 ,241

Based on trimmed mean 2,026 1 26 ,166

Test of Homogeneity of Variance

HASIL 

BELAJAR


image17.emf
Lower Upper

Equal variances assumed 1,971 ,172 2,398 26 ,024 1,429 ,596 ,204 2,653

Equal variances not assumed 2,398 22,165 ,025 1,429 ,596 ,194 2,663

HASIL 

BELAJAR

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference

Std. Error 

Difference

95% Confidence Interval of the 


image18.jpeg




image19.jpeg




image20.jpeg




image21.jpeg




image22.jpeg




image23.jpeg




image24.jpeg




image25.jpeg




image26.jpeg
W




image1.png




